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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

memberikan pelatihan bahasa Inggris dalam bentuk berbicara monolog bahasa Inggris 

dan pelatihan pengenalan kewirausahaan. Pelatihan ini penting dilaksanakan sehingga 

siswa/i memiliki keterampilan bahasa Inggris dan pengetahuan kewirausahaan sebagai 

persiapan ke perguruan tinggi atau bekerja. Metode pada kegiatan pengabdian 

masyarakat ini adalah dengan pelatihan. Mitra dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah SMA PGRI 2 Kota Jambi. Peserta pelatihan adalah 83 siswa/i kelas XI SMA. 

Evaluasi pelatihan dilaksanakan dengan memberikan kuesioner tertutup baik untuk 

pelatihan bahasa Inggris maupun pelatihan kewirausahaan. Hasil dari pelatihan ini 

adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan berbicara monolog bahasa Inggris 

dengan rata-rata 3,50 dari skala 5. Selain itu, terdapat pula peningkatan pengetahuan 

dan pemahaman akan aspek-aspek berwirausaha dengan rata-rata 4,05 dari skala 5.  

 

Kata Kunci: Bahasa Inggris; Kewirausahaan; Monolog; Pengabdian; SMA. 
 
Abstract:  The aim of this community service is to deliver English training in the form of 
speaking English monologue and training of entrepreneurship. This training is important 
to be conducted so the students have English skill and entrepreneurship knowledge as the 
preparation to university or for working. The method of this community is training. This 
community service was conducted in SMA PGRI 2 Kota Jambi. The participants were 83 
students of grade XI senior high school. Training evaluation was conducted by distributing 
closed-ended questionnaire for both English training and entrepreneurship training. The 
results of this training were the improvement of knowledge and English monologue 
speaking skill with an average of 3,50 out of 5 scale. Furthermore, there was also 
improvement of knowledge and understanding of entrepreneurship aspects with an 
average of 4,05 out of 5 scale. 
 
Keywords: English; Entrepreneurship; Monologue; Community Service; Senior High 
School. 
 

 Article History: 

Received: 15-07-2023 

Revised  : 14-08-2023 

Accepted: 14-08-2023 

Online    : 01-10-2023 

 

 
This is an open access article under the  

CC–BY-SA license 

 

 

 

 

 
 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.16570
https://doi.org/10.31764/jmm.v7i5.16570
mailto:paskalina.widiastuti@unama.ac.id
mailto:johnipaul@unama.ac.id
mailto:herrymulyono@unama.ac.id
mailto:effiyaldi@unama.ac.id
mailto:eddysuratno@unama.ac.id


   4079 

Paskalina Widiastuti Ratnaningsih, Pelatihan Berbicara Monolog...                                                                                              

A. LATAR BELAKANG 

Bahasa Inggris menjadi bahasa internasional yang digunakan dalam 

beberapa aspek, seperti di lingkup pendidikan dan di lingkup pekerjaan. 

Kemampuan berbahasa Inggris yang baik diperlukan bagi setiap individu. 

Bahasa Inggris menjadi bagian dari mata pelajaran dari sekolah dasar 

hingga sekolah hingga universitas. Pada tingkat sekolah menengah atas, 

bahasa Inggris diperlukan untuk mempersiapkan siswa/i sehingga 

mempunyai kemampuan bahasa Inggris untuk melanjutkan ke jenjang 

universitas atau langsung bekerja atau berwirausaha. Bahasa Inggris 

dipelajari di SMA berdasarkan kurikulum yang ada di SMA (Wulandari et 

al., 2016). Peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris juga 

diperlukan di tingkat universitas (Ratnaningsih, 2019). Selain bahasa 

Inggris, kemampuan berwirausaha juga diperlukan dikarenakan para 

lulusan dapat memilih untuk bekerja atau berwirausaha.  

Keterampilan berbicara bahasa Inggris adalah salah satu keterampilan 

yang diperlukan sehingga dapat berkomunikasi dengan baik. Monolog 

adalah kegiatan berbicara secara mandiri dan individu serta tanpa ada 

interupsi saat berbicara (Krisdiana, 2020). Pembicara dapat berfokus pada 

isi penyampaian pidato Wulandari et al. (2016) dikarenakan monolog hanya 

berfokus pada satu pembicara (Amanda & Oktapiani, 2019). Monolog 

dibedakan menjadi dua yaitu monolog pada situasi formal dan situasi tidak 

formal (Krisdiana, 2020). Monolog disampaikan seperti berpidato pada 

situasi formal (Supratman, 2015). Tata bahasa, kosakata bahasa Inggris, dan 

pengucapan yang jelas diperlukan sehingga penyampaian monolog bahasa 

Inggris berjalan dengan lancar dan baik dalam penyampaian informasi 

(Karpovich et al., 2021). Keterpaduan leksikal dan tata bahasa diperlukan 

saat berbicara (Indriani, 2012). Selain itu, motivasi dalam mempelajari 

bahasa juga diperlukan (Santosa, 2018). Tujuan berbicara monolog adalah 

untuk menyampaikan maksud saat berbicara di depan pendengar. Hal ini 

diperlukan bagi siswa/i sehingga dapat mempunyai keterampilan berbahasa 

Inggris secara individu dengan baik sebelum lulus sekolah.  

Selain bahasa Inggris, pelatihan kewirausahaan juga diperlukan. 

Setelah lulus dari sekolah menengah atas, siswa/i bisa memilih untuk 

bekerja atau berwirausaha. Pengenalan kewirausahaan diperlukan bagi 

siswa/i SMA. Lumanauw (2022) menyatakan kompetensi adalah faktor 

mendasar yang mengenai kemampuan lebih yang dimiliki individu. Dengan 

demikian, setiap individu dapat berkembang termasuk mejadi wirausaha. 

Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam kewirausahaan (Sumarno et 

al., 2018). Wirausahawan mengembangkan produk atau teknologi baru yang 

berbeda dan mendorong untuk meningkatkan ekonomi. Mengembangkan 

inovasi dan peluang berwirausaha merupakan bagian dari kewirausahaan 

(Darwis et al., 2022). Selain itu, nilai-nilai kewirausahaan juga diperlukan 

untuk menumbuhkan kemandirian dalam berwirausaha (Sukirman, 2017). 
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Tim pengabdian masyarakat melaksanakan pelatihan di SMA PGRI 2 

Kota Jambi dengan topik berbicara monolog bahasa Inggris dan juga 

pengenalan kewirausahaan karena dua pelatihan tersebut diperlukan bagi 

pengembangan hard skills dan soft skills siswa pada bidang bahasa Inggris 

dan kewirausahaan. Hal ini diperlukan dikarenakan untuk membentuk 

siswa/i yang dapat berkomunikasi bahasa Inggris dengan baik sebagai 

persiapan untuk melanjutkan ke jenjang universitas atau untuk bekerja jika 

langsung bekerja setelah lulus sekolah menengah atas. Selain melanjutkan 

ke universitas atau bekerja, para lulusan juga dapat memulai untuk 

berwirausaha sehingga pengenalan akan kewiruasahaan diperlukan bagi 

siswa/i SMA. Tujuan dari pelatihan ini adalah mengembangkan 

keterampilan siswa/i dalam berbicara monolog bahasa Inggris dan juga 

mengembangkan pengetahuan akan kewirausahaan. Keterampilan 

berbicara monolog bahasa Inggris mencakup pemahaman tentang monolog 

bahasa Inggris hingga praktek berbicara dalam bahasa Inggris. Pengenalan 

pengetahuan kewirausahaaan mencakup pemahaman tentang 

kewirausahaan dan aspek-aspek yang diperlukan untuk menumbuhkan jiwa 

berwirausaha. 

Pada kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu, kegiatan pelatihan 

bahasa Inggris dapat meningkatkan kemampuan bahasa Inggris dan juga 

masih diperlukan untuk menumbuhkan minat dan karakter wirausaha. 

Pertama yaitu pelatihan bahasa Inggris dasar untuk peningkatan 

kemampuan mahasiswa Bidikmisi Polman Bandung (Permata & Hadiani, 

2018). Pelatihan ini meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. 

Kedua yaitu pelatihan bahasa Inggris bagi masyarakat kawasan wisata 

berbasis alam dan budaya betawi di PBB Setu Babakan Jakarta (Warni & 

Apoko, 2022). Pelatihan ini meningkatkan antusiasme dan kepercayaan diri 

dalam mempelajari bahasa Inggris. Ketiga yaitu penyuluhan pentingnya 

minat kewirausahaan dalam membentuk karakter mandiri siswa SMK Insan 

Mulia dan SMP Azzuhriyah kota Bekasi (Vernia et al., 2018). Pada pelatihan 

ini, pengembangan jiwa wirausaha masih sulit karena diperlukan minat 

yang tinggi. Selain itu diperlukan pengenalan materi kewirausahaan. 

Keempat yaitu pengembangan peran sekolah dan kepercayaan diri siswa 

dalam meningkatkan karakter kewirausahaan berbasis kurikulum 2013 

pada siswa/i SMKS TIK Darussalam Medan (Daoed et al., 2020). Pada 

pelatihan ini, peran sekolah diperlukan dalam meningkatkan karakter 

wirausaha. Dengan demikian, kegiatan pelatihan pada pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk peningkatan kemampuan bahasa Inggris 

dalam lingkup berbicara monolog bahasa Inggris dan memberikan 

pengenalan awal mengenai kewirausahaan bagi siswa/i SMA.  
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B. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

dengan pelatihan. Pelatihan dibagi menjadi dua kegiatan yaitu pelatihan 

berbicara monolog bahasa Inggris dan pelatihan pengenalan kewirausahaan. 

Mitra pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah SMA PGRI 2 Kota 

Jambi. Peserta pelatihan ini adalah siswa/i kelas XI SMA sehingga siswa/i 

mempunyai waktu persiapan yang lebih lama sebelum lulus. Peserta terdiri 

dari siswa/i kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, dan XI IPS 2. Jumlah peserta 

yang mengikuti pelatihan sejumlah 83 peserta, seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peserta pelatihan 

No Kelas Jumlah siswa/i 

1 XI IPA.1 21 

2 XI IPA 2 20 

3 XI IPS 1 20 

4 XI IPS 2 22 

 Total 83 

 

Prosedur kegiatan pengabdian ini dibagi dalam beberapa tahap.  

Pertama yaitu analisa kebutuhan. Tim kegiatan pengabdian menganalisa 

kebutuhan yang diperlukan dengan menanyakan informasi secara langsung 

kepada Kepala Sekolah SMA PGRI 2 Kota Jambi tentang kegiatan pelatihan 

yang diperlukan. Setelah proses wawancara dengan kepala sekolah 

disimpulkan bahwa pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan bahasa 

Inggris dan kewirausahaan.  

Kedua, izin dari Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Setelah mendapatkan informasi dari SMA PGRI 2 Kota Jambi 

mengenai pelatihan yang diperlukan, maka tim kegiatan pengabdian 

mengajukan surat izin pelaksanaan pengabdian kepada Kepala Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM). Setelah mendapat surat 

izin dari universitas, tim pengabdian masyarakat menyerahkan surat izin 

pengabdian kepada Kepala SMA PGRI 2 Kota Jambi.  

Ketiga, persiapan kegiatan PKM. Persiapan kegiatan PKM dimulai 

dengan persiapan materi pelatihan dan persiapan penyampaian materi saat 

pelatihan, serta menyiapkan kuesioner pelatihan. Persiapan materi 

pelatihan dan penyampaian materi dibagi menjadi dua yaitu materi 

berbicara monolog bahasa Inggris dan materi pengenalan kewirausahaan. 

Materi berbicara monolog bahasa Inggris dimulai dari pengenalan monolog 

bahasa Inggris, pengenalan hard skills dan soft skills  yang diperlukan dalam 

bekerja, menulis monolog dengan tema hard skills dan soft skills pada 

pekerjaan, dan dilanjutkan praktek berbicara monolog bahasa Inggris. 

Materi pengenalan kewirausahaan terdiri dari pengenalan kewirausahaan, 

pengenalan peluang wirausaha, dan menemukan peluang berwirausaha. 

Kuesioner pelatihan dibagi menjadi dua yaitu kuesioner pelatihan berbicara 

monolog bahasa Inggris dan kuesioner pelatihan pengenalan kewirausahaan. 
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Setiap kuesioner terdiri dari lima pernyataan tertutup. Kuesioner 

menggunakan skala Likert yang terdiri dari 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 

(netral), 2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju). 

Keempat, pelaksanaan pelatihan. Waktu pelatihan adalah 70 menit di 

setiap kelas. Terdapat empat kelas XI maka waktu pelatihan adalah 4 x 70 

menit = 280 menit. Pelatihan secara keseluruhan dilaksanakan dari pkl. 

09.55 – 12.15 WIB. Pada pukul 09.55 – 11.05 WIB pelatihan dilaksanakan di 

kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 dimana masing-masing kelas mendapat 

pelatihan selama 70 menit dan narasumber berpindah kelas setelah 35 menit 

sehingga setiap kelas mendapat pelatihan berbicara monolog bahasa Inggris 

dan pelatihan pengenalan kewirausahaan. Dengan sistem yang sama, 

pelatihan di kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 dilaksanakan dari pkl. 11.05 – 12.15 

WIB. Kelima, pengisian kuesioner. Peserta mengisi kuesioner mengenai 

pelatihan yang telah dilaksanakan sebagai feedback dari kegiatan pelatihan 

yang dilaksanakan. Kuesioner diisi setelah setiap pelatihan selesai di setiap 

kelas, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Prosedur pelaksanaan pengabdian masyarakat 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

a. Analisa Kebutuhan 

Berdasarkan analisa saat tim pengabdian ke SMA PGRI 2 Kota Jambi, 

pelatihan yang diperlukan adalah pelatihan bahasa Inggris dan 

pelatihan kewirausahaan. Pelatihan bahasa Inggris diperlukan 

sehingga para siswa/i dapat unggul dalam berbicara bahasa Inggris, 

sedangkan pelatihan kewirausahaan diperlukan sebagai penganalan 

kewirausahaan untuk menumbuhkan jiwa berwirausaha bagi siswa/i. 
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b. Pengajuan surat izin dan penyerahan surat izin 

Setelah mendapat surat izin yang sebelumnya telah diajukan ke 

LPPM, tim pengabdian memberikan surat izin tersebut kepada Kepala 

SMA PGRI 2 Kota Jambi. Kemudian setelah tim pengabdian mendapat 

izin untuk melaksanakan pelatihan, kegiatan selanjutnya adalah 

persiapan pelatihan. 

c. Persiapan Pelatihan  

   Sebelum pelaksanaan pelatihan, tim pengabdian mempersiapkan 

materi untuk pelaksanaan pelatihan.  Materi pelatihan dipersiapkan 

oleh narasumber sesuai bidang ilmu masing-masing. Materi berbicara 

monolog bahasa Inggris mencakup pengenalan teori monolog bahasa 

Inggris, pengenalan hard skills dan soft skills yang diperlukan dalam 

bekerja sebagai bahan teks monolog, dan persiapan berbicara teks 

monolog bahasa Inggris. Sedangkan, materi pengenalan 

kewirausahaan dimulai dengan teori kewirausahaan dan aspek-aspek 

yang diperlukan untuk berwirausaha. 

d. Pelaksanaan Pelatihan Berbicara Monolog Bahasa Inggris 

Pelatihan dilaksanakan di empat kelas, yaitu kelas XI IPA1, XI IPA2, 

XI IPS1, dan XI IPS2. Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada hari 

Kamis, 15 Mei 2023, pada pkl. 09.55 – 12.15 WIB. Tim pengabdian 

terdiri dari satu narasumber untuk pelatihan berbicara monolog 

bahasa Inggris dan narasumber lainnnya dalam tim pengabdian 

memberikan pelatihan pengenalan kewirausahaan. Narasumber 

sesuai dengan bidang keilmuan masing-masing. 

Pelatihan pertama yaitu pada pkl. 09.55 – 11.05 WIB di kelas XI IPA 

1 dan XI IPA 2. Pada setiap kelas, pelatihan monolog bahasa Inggris 

selama 35 menit dan pelatihan pengenalan kewirausahaan selama 35 

menit. Narasumber bertukar kelas untuk memberi pelatihan setelah 

35 menit selesai. 

Pelatihan bahasa Inggris dimulai dengan pengenalan monolog. 

Setelah para siswa/i mengenal monolog, maka dilanjutkan dengan 

cara membuat teks monolog. Materi pada teks monolog mengenai 

pekerjaan serta hard skills dan soft skills. Dengan demikian, sebelum 

para siswa/i membuat teks monolog, siswa/i mengenal terlebih dahulu 

pekerjaan di masa depan untuk membuat monolog. Para siswa/i mulai 

mengenal cita-cita pekerjaan sejak kelas XI SMA. Setelah mengenal 

pekerjaan yang diinginkan, maka siswa/i mulai mengenal hard skills 

dan soft skills yang dibutuhkan untuk menunjang pekerjaan tersebut. 

Kemudian, para siswa/i mulai menulis teks monolog bahasa Inggris 

sebelum praktek berbicara monolog bahasa Inggris. Setelah para 

siswa/i selesai menulis teks monolog maka dianjutkan dengan 

berbicara monolog bahasa Inggris di depan kelas. Dikarenakan 

keterbatasan waktu, maka tidak semua siswa/i praktek berbicara 
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monolog di depan kelas, siswa/i lainnya praktek berbicara dari tempat 

duduk masing-masing, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

  
Gambar 2. Pelatihan Berbicara Monolog Bahasa Inggris  

di Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

 

 Pada Gambar 2 di atas, foto di sebelah kiri atas pelatihan monolog di 

kelas XI IPA 1 saat siswi praktek berbicara monolog di depan kelas. 

Pada foto di sebelah kanan adalah di kelas XI IPA 2 saat penjelasan 

mengenai monolog bahasa Inggris, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Berbicara Monolog Bahasa Inggris  

di Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 

 

 Pada Gambar 3 di atas, foto di sebelah kiri adalah di kelas XI IPS 1 

saat menjelaskan topik monolog yaitu hard skills dan soft skills yang 

diperlukan saat bekerja. Foto di sebelah kanan adalah di kelas XI IPS 

2 saat siswa praktek berbicara monolog bahasa Inggris di depan kelas. 

e. Pelaksanaan Pelatihan Pengenalan Kewirausahaan  

Pelatihan kedua yaitu pada pkl. 11.05 – 12.15 WIB di kelas XI IPS 1 

dan XI IPS 2. Seperti pada pelatihan pertama, pelatihan monolog 

bahasa Inggris dan pelatihan pengenalan kewirausahaan masing-

masing selama 35 menit, sehingga setiap kelas mendapat waktu 

pelatihan 70 menit yang terdiri dari 35 menit pelatihan bahasa Inggris 

dan 35 pelatihan kewirausahaan. 

Setiap siswa mempunyai cita-cita yang berbeda mengenai pekerjaan 

mereka. Selain bekerja, terdapat pula yang mempunyai keinginan 

untuk berwirausaha maka juga diberikan pelatihan kewirausahaan. 
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Pelatihan kewirausahaan mencakup pengenalan aspek-aspek 

berwirausaha. Pelatihan pengenalan kewirausahaan dimulai dengan 

pengenalan teori tentang perbedaan berwirausaha dan bekerja. 

Setelah itu, dilanjutkan dengan pengenalan kompetensi dan karakter 

yang diperlukan untuk menjadi seorang wirausahawan. Kemudian, 

siswa/i berusaha menemukan peluang wirausaha, seperi terlihat pada 

Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Pengenalan Kewirausahaan  

di Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 

 

Pada Gambar 4 di atas, foto di sebelah kiri adalah di kelas XI IPA 1 

saat pengenalan kewirausahaan, sedangkan foto di sebelah kanan 

adalah di kelas XI IPA 2 saat menjelaskan lebih lanjut mengenai 

kewirausahaan, seperti terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Pelatihan Pengenalan Kewirausahaan  

di Kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2 

 

 Pada Gambar 5 di atas, foto di sebelah kiri adalah di kelas XI IPS 1 

saat memahami dunia wirausaha. Foto di sebelah kanan adalah di 

kelas XI IPS 2 saat berdiskusi dengan siswa/i mengenai 

kewirausahaan. 

f. Pengisian Kuesioner  

Setelah pelatihan berbicara monolog bahasa Inggris dan pelatihan 

pengenalan kewirausahaan selesai dilaksanakan pada setiap kelas 

maka dilanjutkan dengan pengisian kuesioner sebagai evaluasi akan 
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pelaksanaan pelatihan yang telah dilaksanakan. Kuesioner terdiri 

dari sepuluh pernyataan tertutup dimana lima pernyataan mengenai 

pelatihan berbicara monolog bahasa Inggris dan lima pernyataan 

mengenai pelatihan pengenalan kewirausahaan. 

 

2. Evaluasi Pelatihan  

Evaluasi kegiatan pelatihan melalui kuesioner di akhir pelatihan. 

Berdasarkan hasil dari kuesioner, terdapat dua hasil kuesioner yaitu 

kuesioner pelatihan berbicara monolog bahasa Inggris dan pelatihan 

pengenalan kewirausahaan. Pada pelatihan monolog bahasa Inggris 

terdapat lima pernyataan. Pernyataan 2 yaitu narasumber menjelaskan 

dengan baik mengenai berbicara monolog dalam bahasa Inggris (4,17). Rata-

rata pernyataan 2 pada kuesioner pelatihan monolog bahasa Inggris adalah 

yang tertinggi dimana para peserta pelatihan setuju bahwa narasumber 

menjelaskan dengan terstruktur dari pengenalan sampai pemahaman akan 

berbicara monolog dalam bahasa Inggris. Pernyataan 1 yaitu pelatihan 

berbicara monolog dalam bahasa Inggris ini bermanfaat (4,10). Para peserta 

pelatihan setuju bahwa pelatihan monolog berbicara monolog bahasa Inggris 

bermanfaat bagi peningkatan kompetensi berbahasa. Dari pernyataan 3 

yaitu materi berbicara monolog dalam bahasa Inggris yang diberikan 

bermanfaat bagi saya (3,96). Berdasarkan pernyataan 3, peserta pelatihan 

setuju bahwa materi monolog bahasa Inggris disusun secara sistematis 

sehingga bermanfaat bagi para peserta pelatihan. Pernyataan 4 yaitu 

mengerti materi mengenai berbicara monolog dalam bahasa Inggris dengan 

baik (3,69). Berdasarkan pernyataan 4, peserta pelatihan cukup setuju 

mengenai pemahaman materi berbicara monolog bahasa Inggris. Pernyataan 

5 yaitu dapat berbicara monolog dalam bahasa Inggris dengan baik (3,31). 

Berdasarkan pernyataan 4, peserta pelatihan cukup dapat berbicara monolog 

bahasa Inggris dengan baik, seperti terlihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil Kuesioner Pelatihan Monolog Berbicara Bahasa Inggris 
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Pada pelatihan pengenalan kewirausahaan terdapat pula lima 

pernyataan. Pernyataan 1 yaitu pelatihan pengenalan kewirausahaan ini 

bermanfaat bagi saya kedepannya (4,49). Rata-rata pada hasil pernyataan 1 

adalah yang paling tinggi dimana peserta pelatihan sangat setuju bahwa 

pelatihan ini bermanfaat bagi masa depan peserta. Pernyataan 3 yaitu 

materi pengenalan kewirausahaan yang diberikan bermanfaat bagi saya 

(4,40). Berdasarkan hasil dari pernyataan ketiga, peserta pelatihan setuju 

bahwa materi pengenalan kewirausahaan bermanfaat saat pelatihan. 

Pernyataan 2 yaitu narasumber menjelaskan dengan baik mengenai 

pengenalan kewirausahaan (4,35). Peserta pelatihan setuju bahwa 

narasumber menjelaskan dengan baik saat pelatihan mengenai pengenalan 

kewirausahaan. Pernyataan 4 yaitu mengerti mengenai materi pengenalan 

kewirausahaan dengan baik (4,06). Peserta pelatihan setuju bahwa materi 

pelatihan yang diberikan dapat dipahami dengan baik. Pernyataan 5 yaitu 

dapat mengenal dan mengembangkan potensi wirausaha dengan baik (4,05). 

Peserta pelatihan setuju bahwa peserta dapat mulai mengenal potensi 

wirausaha dan mulai mengembangkan potensi tersebut, seperti terlihat pada 

Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Hasil Kuesioner Pelatihan Pengenalan Kewirausahaan 

 

Peningkatan keterampilan berbicara monolog bahasa Inggris adalah 

dengan rata-rata 3,05 dari skala 5. Hasil ini berdasarkan rata-rata 

pernyataan 4 (3,69) dan pernyataan 5 (3,31) pada kuesioner pelatihan 

berbicara monolog bahasa Inggris yaitu mengerti materi dan dapat berbicara 

monolog bahasa Inggris. Sedangkan peningkatan pengetahuan akan 

pengenalan kewirausahaan adalah dengan rata-rata 4,05 dari skala 5. Hasil 

ini berdasarkan rata-rata pernyataan 4 (4,06) dan pernyataan 5 (4,05) pada 

kuesioner pelatihan pengenalan kewirausahaan yaitu mengerti materi dan 

mengenal peluang berwirausaha. 
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3. Kendala yang Dihadapi  

Kendala yang dihadapi saat pelatihan adalah waktu pelatihan perlu 

lebih maksimal. Pelatihan dilaksanakan selama 70 menit di setiap kelas 

untuk dua pelatihan. Waktu penyampaian materi cukup, namun perlu waktu 

yang lebih untuk praktik, yaitu pada praktik berbicara monolog bahasa 

Inggris. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat pada pelatihan berbicara monolog 

bahasa Inggris dan pelatihan pengenalan kewirausahaan terlaksana dengan 

baik dimana para siswa/i dapat berbicara monolog bahasa Inggris dengan 

rata-rata 3,50 dari skala 5. Siswa/i juga dapat mengenal kewirausahaan pada 

tahap awal pada pelatihan pengenalan kewirausahaan dengan rata-rata 4,05 

dari skala 5. Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya yaitu pelatihan 

dialog bahasa Inggris sebagai lanjutan dari berbicara monolog bahasa 

Inggris dan pelatihan pengembangan kewirausahaan sebagai lanjutan dari 

pengenalan kewirausahaan. 
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